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Bukti Dahsyatnya Pencurahan Roh Kudus di Azusa Street, 1906

Secara generasi, saksi mata yang menyaksikan langsung betapa dahsyatnya pen-
curahan Roh Kudus yang terjadi di Azusa Street pastinya sudah meninggal dan kita
hanya dapat mengetahuinya dalam catatan-catatan peristiwa serta bukti sejarah
pada waktu itu. Salah satunya yang ditulis dalam buku "100 Peristiwa Penting dalam
Sejarah Kekristenan" karya A. Kenneth Curtis, J. Stephen Lang dan Randy Petersen,
diterjemahkan dan dicetak oleh BPK Gunung Mulia tahun 2007 hal 147-148 sebagai
berikut:

"Harian Los Angeles Times, hari Rabu tanggal 19 April 1906 memberitakan sebuah
pertemuan yang diadakan di sebuah pondok yang hampir rubuh di Azusa Street, dan
para pengikut doktrin-doktrin yang mengerikan ini mempraktekkan upacara-upacara
paling fanatik, mengkhotbahkan teori-teori liar, dan memaksakan mereka sendiri
dalam keadaan kegembiraan yang tidak waras dengan semangat mereka sendiri."
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Publisitas negatif semacam ini sesungguhnya membantu mengumpulkan massa.
Sesuatu yang supranatural sedang berlangsung di dalam gedung tua itu. William J.
Seymour, seorang pengkhotbah kesucian kulit hitam Gereja Baptis, baru tiba di Hou-
ston, memanggil orang-orang percaya untuk mengambil langkah ekstra. Dua lang-
kah ekstra tersebut sebenarnya adalah: la ingin mereka "dikuduskan" dan "dibaptis
dalam Roh Kudus". Pembaptisan itu, katanya, akan diikuti dengan kemampuan
berbahasa lidah. Sebenarnya telah pernah ada beberapa orang berbahasa lidah yang
muncul dengan tiba-tiba di negeri itu dan di Eropa pada tahun-tahun silam, tetapi
event di Azusa Street merupakan ledakan terbesar.

Pertemuan yang berlangsung di "pondok yang hampir rubuh" ini berlanjut selama
beberapa tahun lamanya. Banyak orang pergi kesana hanya untuk melihat apa yang
sedang terjadi disana. Penekanan Seymour tentang bahasa lidah menyinggung
beberapa anggota gereja dan selanjutnya ia ditolak di gereja. Akhirnya, ia memimpin
kebaktian di rumah beberapa orang temannya. Kebaktian ini berlanjut selama tiga
hari tiga malam. Menariknya, makin banyak orang dan jumlahnya melebihi jumlah
yang dapat ditampung di rumah tersebut. Orang-orang tersebut mengadakan persia-
pan untuk berpindah ke suatu bangunan di Azusa Street, yang dahulu bekas Gereja
Methodis. Di sana mereka duduk (dan berdiri) di atas bangku papan, diantara bahan-
bahan bangunan, dan orang-orang itu meneruskan kebaktian yang dipenuhi Roh
Kudus.

Gerakan yang diawali oleh William J. Seymour ini kemudian melanda dunia, dikenal
dengan gerakan atau aliran Pentakosta. Sekarang ini kita menyebut peristiwa terse-
but sebagai Pentakosta Kedua.

Pentakosta Ketiga adalah pencurahan Roh Kudus yang dahsyat di zaman now
melebihi yang terjadi di Azusa Street.

Ini adalah urutan pertama dari pernyataan/deklarasi arti Pentakosta Ketiga yang kita
bacakan dalam setiap Ibadah Raya hari Minggu dalam keluarga besar GBI JI. Jendral
Gatot Subroto.

Pernyataan ini bukanlah sekedar pernyataan iman semata, apalagi klaim sepihak dari
Gembala Sidang/Gembala Pembina. Pernyataan ini terkait dengan 2 (dua) aspek,
yaitu:

1. Aspek Historis

Pada tahun 1909, William J. Seymour, tokoh kegerakan Pentakosta di Azusa Street
bernubuat:

“Dalam seratus tahun yang akan datang akan ada kebangunan rohani lain seperti
yang terjadi di Azusa, dan kemuliaan Shekinah akan kembali! Dan kegerakan Allah
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tersebut akan lebih besar dan lebih luas dari yang terjadi di Azusa. Tidak hanya ter-
jadi di satu tempat atau kepada beberapa orang saja, melainkan akan menjangkau
seluruh dunia. Dan kegerakan itu tidak akan berakhir, bahkan sampai kedatangan
Tuhan!” Amin. Haleluya!

Nubuatan tersebut menjadi bukti bahwa pernyataan Pentakosta Ketiga lebih dah-
syat dari yang terjadi di Azusa Street bukanlah klaim sepihak dari pihak kita, melain-
kan sudah menjadi janji, rencana dan kehendak TUHAN.

Dalam nubuatan tersebut dinyatakan 3 (tiga) hal yang membuat Pentakosta Ketiga
lebih dahsyat dari Kegerakan Azusa Street, yakni:

a. Sisi Kuantitas
Tidak hanya terjadi di satu tempat atau kepada beberapa orang saja, melainkan di
banyak tempat dan kepada banyak orang.

b. Sisi Jangkauan
Bukan hanya kepada satu kota, negara, atau benua saja, melainkan seluruh dunia.

c. Sisi Rentang Waktu
Bukan hanya terjadi 1 tahun atau 3 tahun, melainkan akan terus berlangsung sam-
pai Tuhan Yesus datang kembali.

2. Aspek Teologis/Biblikal

Alkitab kita menyebutkan istilah hujan awal (yoreh) yang terkait musim menanam
dan hujan akhir (malgosh) yang terkait dengan musim menuai sebagaimana kita
temukan dalam Ulangan 11:13-17; Mazmur 84:6; Yeremia 5:24; Yoel 2:23; Ayub
29:23; Hosea 6:3; Zakharia 10:1; Yakobus 5:7.

Dalam konteks pencurahan Roh Kudus berdasarkan prinsip Hujan Awal dan Hujan
Akhir, dapat kita pahami bahwa:

J Hujan Awal

adalah pencurahan Roh Kudus yang mengawali kelahiran gereja; dan

J Hujan Akhir

adalah pencurahan Roh Kudus yang mengawali penuaian jiwa terbesar dan terakhir
sebelum kedatangan Tuhan Yesus yang kedua kali (Matius 13:37-43)

Pencurahan Roh Kudus Hujan Akhir jauh lebih dahsyat daripada Hujan Awal, dan
berdampak kepada penuaian jiwa-jiwa yang jauh lebih besar pula.

Bradley Truman Noel dalam bukunya berjudul Pentecostalism, Secularism, and Post
Christendom terbitan Wipf and Stock Publisher, 2015 hal 38-39 menyatakan:
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“Kita dapat menyimpulkan bahwa kita sedang menantikan pencurahan Roh Kudus
yang dahsyat terkait dengan kedatangan Tuhan Yesus yang kedua kali dan pencura-
han ini jauh lebih besar dari ledakan Pentakosta pada zaman gereja mula-mula.
Kita sekarang ini berada di era di mana kita sedang menantikan Hujan Akhir. Tujuan
dari Hujan Akhir ini memiliki dua sisi, yakni pemberitaan Injil Kerajaan kepada selu-
ruh dunia di mana kita menjadi saksi, dan mempersiapkan berkas tuaian untuk siap
dituai. Haleluya!”

Jika kita memperhatikan kedua aspek tersebut di atas, kita memiliki dasar untuk
mengatakan bahwa gerakan Pentakosta Ketiga terjadi dalam dimensi yang jauh
lebih besar, jauh lebih dahsyat dari Azusa Street. Ini merupakan sebuah hak istime-
wa bagi kita semua yang hidup di generasi ini. Jangan sampai ketinggalan, jadilah
Utusan Pentakosta Ketiga — Messenger of the Third Pentecost. (DL)

SE\.P‘MAT MEMPERINGAT] HARI

Kenaikan [uhan Yesus

9 MEI 2024

tiba berdirilah dua orang yang berpakaian putih dekat mereka

dan berkata kepada mereka: "Hai orang-orang Galilea,
mengapakah kamu berdiri melihat ke langit? Yesus ini, yang
terangkat ke sorga meninggalkan kamu, akan datang kembali
dengan cara yang sama seperti kamu melihat Dia naik ke sorga.”

Kisah Para Rasul 1:8-11
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KEBANGUNAN ROHANI
YANGSEJATI

“Pada hari terakhir banyak orang akan berseru kepada-Ku:Tuhan, Tuhan , bukankah kami
bernubuat demi nama-Mu, dan mengusir setan ..., dan mengadakan banyak muijizat...?
Pada waktu itulah Aku akan berterus terang...dan berkata: Aku tidak pernah mengenal

kamu! Enyahlah dari pada-Ku, kamu sekalian pembuat kejahatan!"
(Matius 7:22-23)

Hari-hari ini seperti yang telah dinubuatkan Alkitab, banyak sekali ajaran-ajaran

yang tidak lagi sesuai dengan kebenaran firman Tuhan, mereka mendemonstrasikan
banyak hal yang seolah mukjizat atau kuasa roh tapi tak bisa dipertanggungjawabkan
secara Alkitabiah. Banyak para pembicara yang baru dikenal tapi dengan cepat bisa
mengumpulkan jemaat fanatik karena mereka mengklaim sebagai prophet atau nabi
tapi tak sedikit juga yang berakhir dengan masalah hukum atau melanggar kaidah
kekristenan yang seharusnya. Dimana-mana kita temui begitu banyak Kebaktian
Kebangunan Rohani atau KKR dengan embel-embel mukjizat. Di gereja tertentu,
diadakan KKR terus menerus dengan berbagai tema mulai dari ekonomi sampai
kesembuhan juga untuk melepaskan jemaat dari semua masalah kehidupan. Sebe-
narnya itu hanyalah trik untuk menjadi daya tarik mendapatkan jemaat lebih ban-
yak, ditandai dengan suasana yang meledak-ledak juga doa-doa khusus bagi jemaat
yang mau maju ke mimbar dan dilayani oleh pembicara yang konon punya karunia
khusus tertentu. Mengapa sampai terjadi seperti ini? Sebab sekarang banyak gereja
berkompetisi untuk menjadi gereja yang besar atau paling besar. Kebesaran tersebut
bisa menjadi kebanggaan atau lebih tepat kesombongan. Di sini nampak sekali ambisi
manusia. Kebanggaan seperti ini adalah kebanggaan dari kuasa kegelapan, bukan dari
Tuhan.

Kebangunan rohani yang sesungguhnya harus berlangsung setiap hari melalui
pembelajaran Firman Tuhan yang murni melalui perjumpaan pribadi dengan Tuhan
dalam doa dan saat teduh, dan melalui hal-hal dalam kehidupan sehari-hari yang
mana Tuhan sering berbicara kepada kita untuk mengarahkan kita kepada kesucian
atau kesempurnaan-Nya. Kebangunan rohani seharusnya adalah kesadaran terhadap
keadaan yang belum sesuai dengan kehendak-Nya sehingga seharusnya kita menya-
dari dan berubah menjadi pribadi yang lebih berkenan kepada-Nya. Kebangunan
rohani yang murni seharusnya terjadi setiap hari, melalui hubungan pribadi kita
yang intens dengan-Nya. Saat kuasa Roh Kudus berkobar pasti akan membawa kita
semakin hari semakin dekat dengan rancangan dan rencana-Nya . Menjadikan kita
pribadi yang semakin serupa dengan Kristus. [CK]

Facebook Renungan Harian Nilai Kehidupan
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GREAT AWAKENING

“lika seorang menyucikan dirinya dari hal-hal yang jahat, ia akan menjadi perabot rumah
untuk maksud yang mulia, ia dikuduskan, dipandang layak untuk dipakai tuannya dan dise-
diakan untuk setiap pekerjaan yang mulia.” (2 Timotius 2:21)

Salah satu tokoh gerakan kebangunan rohani adalah Charles G.Finney (1792-1875).
Dalam buku dengan judul Revival Lecture oleh Fleming H. Revell Company, Finney
menjelaskan makna kebangunan sebagai berikut :

* A revival always includes conviction of sin on the part of the Church (Sebuah kebangunan
rohani termasuk pengakuan terhadap dosa sebagai bagian dari Gereja)

* Backslidden Christians will be brought to repentance (Orang Kristen yang kembali
melakukan kehidupan yang lama harus mengalami pertobatan)

* A revival is nothing else than a new beginning of obedience to God (Sebuah kebangunan
rohani tiada lain sebuah tahapan baru bagi ketaatan kepada Tuhan)

* Christians will have their faith renewed (Orang-orang Kristen akan senantiasa mem-
perbarui keimanan mereka)

* A revival breaks the power of the world and of sin over Christians (Sebuah kebangunan
rohani akan menghancurkan kekuatan duniawi dan dosa terhadap orang-orang Kris-
ten)

Ketika gereja-gereja dibangunkan dan dibaharui maka pembaruan dan keselamatan
para pendosa akan terjadi. Dari buku ini terlihat bagaimana hubungan antara kesucian
dan terjadinya kebangunan rohani.

Suatu kali beberapa tukang jampi Yahudi yang melihat mujizat-muijizat yang dilakukan
oleh Paulus, mencoba menyebut nama Tuhan Yesus atas mereka yang kerasukan roh
jahat dengan berseru, katanya: "Aku menyumpahi kamu demi nama Yesus yang diberi
takan oleh Paulus." Tetapi roh jahat itu menjawab: "Yesus aku kenal, dan Paulus aku
ketahui, tetapi kamu, siapakah kamu?" Dan orang yang dirasuk roh jahat itu menerpa
mereka dan mengalahkannya. Kehidupan Paulus yang hidup dalam kesucian tentunya
berbeda dengan kerohanian anak-anak Skewa.Apa yang dilakukan oleh Paulus tidak
dapat dilakukan mereka.

Jika kita menginginkan kebangunan rohani terjadi dalam hidupmu, keluarga, kota bah-
kan di berbagai tempat. Mari memulainya dengan pertobatan dan belajar hidup dalam
kesucian.Tuhan akan menjawab kerinduan kebangunan rohani dalam hidup orang
percaya. [WR]

Perenungan (P1) dan Penerapan (P2)
Pl :Adakah kerinduan terjadi kebangunan rohani dalam hidupku ?
P2 : Mari hidup dalam kesucian dan doa terus menerus sampai kebangunan rohani itu

terjadi dalam kehidupan kita. Facebook Renungan Harian Nilai Kehidupan
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—Regiadan ~Bepeban

Thadah Reya

SABTU  15.30-17.00

MINGGU

lbadah ke-1 08.30-10.00
Ilbadah ke-2 10.30-12.00
lbadah ke-3 13.00-14.30
lbadah ke-4 15.00-16.30

Mm ’/00 onsite di gereja

SUNDAY 17.00-18.15

ONSITE & ONLINE

CooL

KAMIS 14.00-16.00 di gereja
SABTU 11.15-12.45 di Victoria Park
MINGGU IR1-11.00 IR3-10.00

IR2-13.30 IR4-10.30
di Victoria Park

Wenara Doa

SATURDAY 13.30-15.00 RABU 09.00-10.30 di gereja
JUMAT 21.00-23.00 zoom

%0/% 90() diRialto Mansion It.15K SABTU 09.00-10.30 di gereja

SUNDAY 10.30-11.45 MINGGU 05.00-06.30 zoom

Meeting ID : 633904 5134

Passcode : gbihk

Office Address:

Church Address:

Unit 9-11 on 14/F Block A, Sea View Estate TIN HAU
2 Watson Road, North Point, Hong Kong Unit 9-11 on 14/F Block A

Phone: (852) 2564 2045
Fax: (852) 2856 9604
Email: office@gbihongkong.org

Sea View Estate, 2 Watson Road
(MTR Tin Hau, Exit A2 / MTR Fortress Hill, Exit A)

Account:

Office Hours: Tuesday-Saturday, 10 AM - 6 PM

BETHEL FELLOWSHIP LTD.
Standard Chartered Bank Acc. No. 4151044024 8
Wing Lung Bank Acc. No. 020 620-321-0180-1

o GBI Hong Kong gbi.hk Q GBI Hong Kong www.gbihongkong.org




